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 Abstract: The kidneys are vital organs responsible for maintaining 

fluid and electrolyte balance, filtering waste products, and 

supporting overall body homeostasis. Therefore, maintaining 

kidney health from an early age is essential to prevent the 

development of kidney-related diseases later in life. Elementary 

school children often consume snacks and beverages that are high 

in sugar, salt, artificial coloring, and flavoring, which may 

negatively affect kidney health if consumed excessively over a long 

period. One effective preventive strategy is to provide health 

education through school-based awareness programs. This 

educational activity was conducted for fourth- to sixth-grade 

students at Muhammadiyah Elementary School Bumiayu using an 

interactive learning approach supported by animated videos and 

PowerPoint presentations. The use of engaging visual media 

successfully increased students' enthusiasm, participation, and 

motivation throughout the learning process. The results 

demonstrated an improvement in students' knowledge of kidney 

health, as evidenced by their ability to answer questions correctly 

during the recall and feedback sessions through a simple quiz. 

These findings indicate that interactive health education is an 

effective approach to improving children's understanding of 

kidney health and promoting healthy lifestyle habits from an early 

age. 

Keywords: Child Nutrition; 

Education; Elementary School 

Children; Healthy Snacks; Kidney 

Health. 

 

Abstrak 

Ginjal merupakan organ vital yang berperan penting dalam menjaga keseimbangan cairan, elektrolit, serta 

membuang zat sisa metabolisme dari tubuh. Oleh karena itu, kesehatan ginjal perlu dijaga sejak usia dini untuk 

mencegah terjadinya berbagai gangguan fungsi ginjal di kemudian hari. Anak usia sekolah dasar memiliki 

kebiasaan mengonsumsi jajanan yang tinggi gula, garam, serta mengandung pewarna dan perasa buatan yang 

berpotensi memberikan dampak negatif terhadap kesehatan ginjal apabila dikonsumsi secara berlebihan dan terus-

menerus. Salah satu upaya preventif yang dapat dilakukan adalah melalui edukasi kesehatan di lingkungan 

sekolah. Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan pada siswa kelas IV hingga VI di SD Muhammadiyah Bumiayu 

dengan menggunakan metode edukasi interaktif yang didukung media video animasi dan presentasi PowerPoint. 

Metode tersebut mampu meningkatkan antusiasme dan partisipasi aktif peserta selama kegiatan berlangsung. 

Hasil penyuluhan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa mengenai pentingnya menjaga kesehatan 

ginjal, yang terlihat dari kemampuan mereka menjawab pertanyaan pada sesi recall dan feedback melalui kuis 

sederhana. Edukasi kesehatan berbasis media interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan serta 

membentuk perilaku hidup sehat sejak usia sekolah.  

 

Kata Kunci: Anak Sekolah Dasar; Edukasi; Gizi Anak; Jajanan Sehat; Kesehatan Ginjal. 
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1. PENDAHULUAN  

Tubuh manusia terdiri dari 70% cairan yang diatur keseimbangannya oleh salah satu 

organ penting yaitu ginjal (Alwiyah et al., 2024). Ginjal merupakan sepasang organ 

retroperitoneal yang berbentuk seperti kacang. Fungsi utama dari ginjal adalah sebagai organ 

ekskresi ammonia dan urea, pengaturan keseimbangan cairan dan elektrolit, berkontribusi 

mengatur tekanan darah, serta mereabsorpsi zat-zat vital seperti glukosa, asam amino dan air 

(Alwiyah et al., 2024; Garza & Leslie, 2025).  Sebagai organ yang penting dalam proses 

ekskresi, kesehatan ginjal merupakan salah satu aspek penting yang harus diperhatikan sejak 

dini untuk meningkatkan kualitas hidup seseorang. Apabila ginjal tidak dijaga kesehatannya 

maka dapat mengalami masalah kesehatan ginjal salah satunya adalah gagal ginjal. Gagal ginjal 

adalah masalah ginjal yang ditandai dengan menurunnya fungsi ginjal dalam menjaga 

keseimbangan cairan tubuh (Aulia et al., 2025; Feronika et al., 2025). Fenomena gagal ginjal 

tidak hanya terjadi pada usia dewasa dan lansia, namun dapat terjadi juga pada anak-anak 

terutama usia sekolah (Trihono et al., 2019). Di dunia, proporsi kejadian anak dnegan gagal 

ginjal mencapai 10% dari total populasi manusia di dunia dan menunjukkan angka kejadian 

yang tinggi di negara-negara berkembang. Di Indonesia, pada tahun 2022 terjadi peningkatan 

yang signifikan angka kejadian gagal ginjal akut pada anak-anak. World Health Organization 

(WHO) melaporkan dalam beberapa bulan lebih dari 300 kasus gagal ginjal pada anak telah 

dilaporkan dan lebih dari setengahnya mengalami kematian (Umar et al., 2023; World Health 

Organization [WHO], 2023).    

Anak-anak terutama anak usia sekolah dasar memiliki kebiasaan jajan dan makan yang 

tidak sehat yang dapat menjadi alasan mengapa anak-anak mulai rentan terkena masalah 

kesehatn ginjal. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak usia sekolah merupakan masa kritis 

dimana kebiasaan mengonsumsi jajanan tidak sehat terbentuk (Smirk et al., 2021). Hal ini 

diakibatkan anak-anak masih belum memiliki pengetahuan yang cukup mengenai jajanan yang 

sehat (Emamian et al., 2021). Jajan merupakan kebiasaan anak untuk mengonsumsi makanan 

dan minuman siap saji yang umumnya ditemui di lingkungan rumah dan sekolah dan rutin 

dikonsumsi oleh anak-anak setiap hari. Jajanan di sekolah ini kebanyakan mengandung tinggi 

gula, pewarna sintetik, perasa sintetik serta tinggi garam. Berdasarkan penelitian, konsumsi 

jajanan yang tidak sehat yang mengandung tinggi gula dan garam, mengandung pewarna 

sintetik dapat membahayakan kesehatan anak terutama kesehatan ginjal (Large et al., 2024).  

Kondisi ini mendasari pentingnya intervensi berbasis sekolah sebagai salah satu langkah 

strategis dalam meningkatkan pengetahuan anak terhadap jajanan yang sehat dan tidak sehat. 
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Intervensi berbasis sekolah yang dapat dilakukan adalah melalui edukasi yang 

menghubungkan mengenai kesehatan ginjal dan jajanan yang tidak sehat. Edukasi kesehatan 

merupakan upaya yang dapat dilakukan ntuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku individu, 

kelompok atau masyarakat (Von et al., 2019; Wardani et al., 2026). Edukasi kepada anak-anak 

usia sekolah memerlukan metode yang interaktif, konkret dan dekat dengan kebiasaan yang 

dilakukan oleh anak-anak agar penyampaian informasi menjadi efektif (Azizah et al., 2025; 

Mauliyana et al., 2026). Metode edukasi interaktif yang memfokuskan pembelajaran visual 

dipilih karena sesuai dengan karakteristik belajar siswa sekolah dasar yang lebih efektif melalui 

stimulasi visual. Media yang dapat digunakan dalam memberikan edukasi yang interaktif dapat 

menggunakan video animasi serta pemberian kuis sederhana yang dapat memantik semangat 

dan antusias anak-anak dalam memahami materi (Ali et al., 2025; Azizah et al., 2025). 

Berdasarkan hal tersebut, kegiatan penyuluhan ini bertujuan untuk memberikan edukasi 

kesehatan dengan menggunakan edukasi interaktif “Sehat Jajananku, Sehat juga Ginjalku: 

Ginjal Sehat, Tubuh Kuat, Belajar jadi Semangat!” pada siswa SD Muhammadiyah Bumiayu 

untuk meningkatkan pengetahuan anak mengenai kesehatan ginjal dan diharapkan anak 

mampu mengidentifikasi jajanan yang tidak sehat serta membentuk kebiasaan anak dalam 

memilih jajanan yang sehat sebagai upaya pencegahan masalah kesehatan ginjal.   

 

2. METODE  

Kegiatan penyuluhan dilakukan di SD Muhammadiyah Bumiayu Kabupaten Brebes 

pada buan April tahun 2026. Sasaran penyuluhan ini merupakan siswa sekolah dasar kelas 4, 

5 dan 6 yang terdiri dari 95 siswa. Kegiatan penyuluhan ini menggunakan pendekatan edukasi 

interaktif “Sehat Jajananku, Sehat juga Ginjalku: Ginjal Sehat, Tubuh Kuat, Belajar jadi 

Semangat!” dengan bantuan media berbentuk video animasi dan powerpoint untuk membantu 

proses penyampaian materi pada anak-anak. Materi yang disampaikan meliputi definisi dan 

fungsi ginjal, bahaya makanan dan minuman yang tidak sehat untuk ginjal, makanan dan 

minuman yang sehat untuk ginjal, serta tips menjaga kesehatan ginjal. Setelah dilakukan 

pemaparan materi, selanjutnya dilakukan diskusi dan tanya jawab serta evaluasi kegiatan 

dengan metode recall dan feedback menggunakan kuis sederhana.  
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3. HASIL  

Kegiatan penyuluhan yang dilakukan di SD Muhammadiyah Bumiayu dihadiri oleh 95 

siswa kelas 4, 5 dan 6. Rentang usia siswa yang hadir di kegiatan penyuluhan adalah 10-13 

tahun. Berdasarkan jenis kelamin, peserta penyuluhan terditi dari 47 siswa laki-laki dan 48 

siswi perempuan. Kegiatan diawali dengan pertanyaan sederhana mengenai pengetahuan siswa 

mengenai ginjal dan kebiasaan jajan para siswa yang menunjukkan hasil sebagian siswa 

khususnya siswa kelas 6 telah mengerti mengenai ginjal sebagai salah satu organ tubuh 

manusia namun belum memahami fungsi dari ginjal. Selain itu, sebagian besar siswa memiliki 

kebiasaan membeli jajan tanpa memperhatikan kebersihan dan bahaya dari jajanan tersebut. 

Para siswa menyebutkan beberapa jenis jajanan yang biasa mereka beli dan mereka sukai. Hasil 

observasi penulis menunjukkan jajanan-jajanan yang disebutkan siswa sebagian besar 

mengandung tinggi gula, tinggi garam, mengandung pewarna dan perasa tambahan.  

Pemaparan materi diawali dengan pemutaran video animasi yang menjelaskan 

mengenai pentingnya kesehatan ginjal dan dilanjutkan dengan pemaparan materi dengan 

metode ceramah interaktif menggunakan media powerpoint. Saat kegiatan berjalan, siswa 

tampak antusias dengan materi yang disampaikan. Setelah pemaparan materi, kegiatan 

dilanjtukan dengan sesi diskusi dan tanya jawab, pada sesi ini siswa tampat antusias dan aktif 

bertanya tentang bahaya jajanan yang tidak sehat dan contoh-contoh jajanan yang tidak sehat, 

serta bertanya mengenai apakah jajanan yang biasanya mereka konsumsi baik untuk ginjal atau 

tidak. Pada saat dilakukan evaluasi sederhana dengan metode recall dan feedback Sebagian 

besar siswa dapat menjawab dengan benar yaitu dapat menyebutkan fungsi ginjal, jajanan yang 

sehat untuk ginjal dan tips menjaga kesehatan ginjal.  

Tabel 1. Karakteristik Siswa Peserta Penyuluhan.   

Krakteristik f % 

Usia 

10 tahun 

11 tahun 

12 tahun 

13 tahun 

 

5 

52 

33 

5 

 

5,3 

54,7 

34,7 

5,3 

Total 95 100,0 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

47 

48 

 

49,5 

50,5 

Total 95 100,0 
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4. DISKUSI  

Pemilihan siswa sekolah dasar sebagai peserta penyuluhan didasarkan pada siswa usia 

sekolah dasar mulai memiliki kebiasaan jajan sesuai dengan kesukaan mereka terhadap jajanan 

dan tanpa melihat kebersihan dan kandungan dari jajanan yang dipilih. Hal ini sejalan dengan 

penelitian    yang menunjukkan bahwa konsumsi garam pada anak sekolah dasar usia 9-15 

tahun meningkat setiap tahunnya dan sangat tinggi mencapai 2 kali konsumsi garam harian 

rekomendasi dari WHO (Emamian et al., 2021). Kebiasaan konsumsi jajan peserta diketahui 

jajanan-jajanan yang disebutkan siswa sebagian besar mengandung tinggi gula, tinggi garam, 

mengandung pewarna dan perasa tambahan. Jajanan ini dapat berbahaya bagi kesehatan tubuh 

khususnya fungsi ginjal. Kebiasaan konsumsi jajanan ultra-process food  yang mengandung 

tinggi gula dapat menyebabkan anak menjadi obesitas dan berhubungan dengan menurunnya 

fungsi ginjal yang ditandai dengan menurunnya laju filtrasi glomerulus dan meningkatkan 

kejadian gagal ginjal kronis (De Amicis et al., 2022; Malik & Hu, 2022; Rebholz et al., 2019). 

Kebiasaan siswa mengonsumsi minuman yang mengandung pewarna dan perasa tambahan 

sintetik juga dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan metabolik bahkan berpotensi 

dapat menyebabkan kanker (Briones‐avila et al., 2021; de Oliveira et al., 2024; Kossiva et al., 

2024).  

Pemberian edukasi kesehatan di sekolah merupakan salah satu upaya agar masalah-

masalah kesehatan ginjal pada anak dapat dicegah. Pengetahuan merupakan langkah awal yang 

dapat diberikan untuk mengubah perilaku seseorang, dengan memberikan pengetahuan melalui 

edukasi kesehatan diharapkan dapat memperanguhi kebiasaan janan anak menjadi lebih baik 

dan lebih sehat (Von et al., 2019). Pemberian edukasi melalui metode edukasi interaktif dengan 

bantuan media video animasi dan powerpoint digunakan untuk menarik antusiasme peserta 

sehingga anak menjadi semangat belajar dan dapat meningkatkan pengetahuan siswa yang 

dibuktikan dengan siswa mampu menjawab pertanyaan saat proses recall dan feebback dengan 

kuis sederhana. Hal ini sejalan dengan menelitian yang mengatakan bahwa edukasi 

menggunakan media video animasi dapat meningkatkan pengetahuan anak tentang kesehatan 

ginjal meningkat dikarenakan video animasi dianggap lebih menarik dan memiliki kemampuan 

visual yang menarik (Ali et al., 2025; Azizah et al., 2025).  
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Gambar 1. Pemutaran video animasi kesehatan ginjal. 

 

Gambar 2. Pemberian materi kesehatan ginjal dan bahaya jajanan tidak sehat.  

Selama proses kegiatan penyuluhan, siswa menunjukkan antusiame yang tinggi dan 

aktif menjawab dan bertanya. Hal ini menunjukkan adanya relevansi topik yang diangkat dalam 

pemberian edukasi kesehatan ini dengan kebiasaan sehari-hari para siswa. Namun, kegiatan 

penyuluhan ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu terlalu banyak peserta yang mengikuti 

penyuluhan menjadikan beberapa kali peserta tidak kondusif sehingga perlu untuk 

mengembalikan fokus ke materi, serta tidak adanya follow-up lebih lanjut untuk melihat 

perubahan kebiasaan jajan siswa setelah dilakukan edukasi. Oleh karena itu, besar harapan 

penulis kepada para dewan guru dan orang tua siswa untuk dapat melakukan pendampingan 

lanjutan dalam membentuk kebiasaan jajan siswa agar dapat terbentuk kebiasaan jajan sehat 

dan siswa dapat mengidentifikasi jajanan yang sehat dan tidak sehat secara mandiri. 
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5. KESIMPULAN  

Kegiatan penyuluhan dengan memberikan edukasi kesehatan dengan menggunakan 

edukasi interaktif “Sehat Jajananku, Sehat juga Ginjalku: Ginjal Sehat, Tubuh Kuat, Belajar 

jadi Semangat!” pada siswa SD Muhammadiyah Bumiayu diberikan untuk meningkatkan 

pengetahuan anak mengenai kesehatan ginjal. Pemberian edukasi kesehatan dengan metode 

edukasi interaktif melalui media video animasi dan powerpoint serta pemberian kuis sederhana 

mampu menarik antusiasme siswa dan meningkatkan keterlibatan siswa. Dengan adanya 

program penyuluhan ini diharapkan siswa mampu mengidentifikasi jajanan yang tidak sehat 

serta membentuk kebiasaan siswa dalam memilih jajanan yang sehat sebagai upaya pencegahan 

masalah kesehatan ginjal. 
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